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ABSTRAK

PENGARUH PERTUMBUHAN KONSUMSI RUMAH TANGGA DAN 
EKSPOR TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI 

SUMATERA SELATAN

Oleh:
Chyntia Ayu Larasati

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pertumbuhan konsumsi rumah 
tangga dan ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan serta untuk 
mengetahui hubungan kausalitas diantara ketiga variabel penelitian tersebut. 
Observasi sampel dalam penelitian ini adalah data tahunan periode 1986-2010. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder berbentuk 
time series tahunan yang berasal dari Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan. 
Bersumber dari data tersebut, penelitian yang dilakukan bersifat kuantitatif 
dengan menggunakan metode VAR ( Vector Autogressive).
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh dari pertumbuhan konsumsi 
rumah tangga dan ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi serta menunjukkan 
adanya hubungan satu arah dari pertumbuhan konsumsi rumah tangga terhadap 
pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi dan 
pertumbuhan konsumsi rumah tangga terhadap ekspor.

Kata kunci: PDRB Penggunaan, Vector Auto Regressive, Sumatera Selatan
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ABSTRACT

THE EFFECT OF HOUSEHOLD CONSUMPTION GROWTH AND EXPORT 
TO THE ECONOMIC GROWTH OF 

SOUTH SUMATERA

By:
Chyntia Ayu Larasati; Dr. Azwardi, SE, M.Si; Anna Yulianita, SE, M.Si

The objective of this study was to examine the effect of household consumption 
growth and export to the economic growth of South Sumatera and to know the 
causality correlation among the three variables. The observed sample was annual 
datafrom 1986-2010.
The data used in this study were secondary data in the form of time series taken 
from Statistic Indonesia (BPS) of South Sumatera. Based on the data, it was used 
quantitive study using Vector Auto Regressive (VAR) method.
The result of the research showed that there was an effect of household 
consumption growth. In addition, it was found a one-way correlation between 
household consumption and economic growth, export growth and 
growth, and household consumption growth and export.

economic

Keywords: GDP of uset Vector Auto Regressive, South Sumatera
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Produk Nasional atau Pendapatan Nasional adalah istilah yang menerangkan 

tentang nilai barang-barang dan jasa-jasa akhir yang diproduksikan suatu negara 

dalam suatu tahun tertentu. Karena itu data Pendapatan Nasional mempunyai 

peranan penting dalam menggambarkan (i) tingkat kegiatan ekonomi yang 

dicapai, dan (ii) perubahan dan pertumbuhannya dari tahun ke tahun. Konsep yang 

lebih spesifik dari pengertian produk nasional atau pendapatan nasional tersebut

dibedakan kepada dua pengertian : Produk Nasional Bruto (PNB) dan Produk

Domestik Bruto (PDB). Produk Nasional yang diwujudkan oleh faktor-faktor

produksi akhir milik warga negara sesuatu negara dinamakan Produk Nasional

Bruto, sedangkan Produk Domestik Bruto adalah produk nasional yang diwujukan 

oleh faktor-faktor produksi akhir di dalam negeri (milik warga negara dan orang 

asing) dalam suatu negara. Dari pengertian PNB dan PDB dapat disimpulkan 

bahwa kedua-dua konsep tersebut pada hakikatnya merupakan ukuran mengenai 

besarnya kemampuan suatu negara untuk menghasilkan barang dan jasa akhir 

dalam suatu tahun tertentu (Sukimo, 2004:17).

Menilai prestasi pertumbuhan ekonomi haruslah terlebih dahulu dihitung 

pendapatan nasional riil yaitu PNB atau PDB yang dihitung menurut harga-harga 

yang berlaku dalam tahun dasar. Nilai yang diperoleh dinamakan PNB atau PDB

1



menurut harga tetap yaitu harga yang berlaku dalam tahun dasar. Tingkat 

pertambahan pertumbuhan ekonomi dihitung dari pertambahan PNB atau PDB riil 

yang berlaku dari tahun ke tahun (Sukimo, 2004:17).

Pos pendapatan nasional membagi GDP atau PDB menjadi empat 

kelompok pengeluaran: (i) Konsumsi (C), (ii) Investasi (I), (iii) Pembelian 

Pemerintah (G), dan Ekspor neto (NX). Dalam konsep pengeluaran, GDP atau 

PDB adalah jumlah konsumsi, investasi, pembelian pemerintah, dan ekspor 

bersih. Persamaan ini adalah sebuah identitas persamaan yang harus digunakan 

agar variabel-variabel bisa didefinisikan. Persamaan ini disebut Identitas 

Pendapatan Nasional (National Income Accounts ldentity) (Mankiw, 2006:25).

Konsumsi (consumption) terdiri dari barang dan jasa yang dibeli rumah 

tangga. Konsumsi dibagi menjadi tiga subkelompok: barang tidak tahan lama, 

barang tahan lama, dan jasa. Investasi (investment) terdiri dari barang-barang yang 

dibeli untuk penggunaan masa depan. Investasi juga dibagi menjadi tiga 

subkelompok: investasi tetap bisnis, investasi tetap residensial, dan investasi 

persediaan. Pembelian pemerintah {government purchases) adalah barang dan jasa 

yang dibeli oleh pemerintah pusat, negara bagian, dan daerah. Kelompok ini 

meliputi peralatan militer, jalan layang, dan jasa yang diberikan pegawai 

pemerintah. Ini tidak termasuk pembayaran transfer kepada individu, seperti 

jaminan sosial dan kesejahteraan. Karena merealokasikan pendapatan yang ada 

dan tidak memerlukan pertukaran barang dan jasa, maka transfer bukan bagian 

dari GDP. Kelompok terakhir, ekspor neto (net export), memperhitungkan 

perdagangan dengan negara lain. Ekspor neto adalah nilai barang dan jasa yang

2



diekspor ke negara lain dikurang nilai barang dan jasa yang diimpor dan negara 

lain (Mankiw, 2006:26).

Tabel 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Tahunan Kumulatif (yoy) Indonesia ADHK 2000 
menurut Penggunaan (%)

2006 2007 2008 2009 2010_____ Komponen Penggunaan
1. Konsumsi Rumah Tangga
2. Konsumsi Pemerintah
3. Pembentukkan Modal Tetap Bruto
4. a. Perubahan Inventori 

b. Diskrepansi Statistik
5. Ekspor Barang dan Jasa
6. Dikurangi: Impor Barang dan Jasa 

Produk Domestik Bruto (PPB)

5.0 5,3 4,9 4,6
3,9 10,4 15,7 0,3
9.1 11,8 3,3 8,5

-121,9 463,1

3,2
9,6
2,9

- -101,5
124,9 -50,2 -104,2

9,2 13,8 9,5 -9,7 14,9
7,6 10,7 10,0 -15 17,3

6,4 6,0 4,5 6,15,5
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), data diolah

Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2006 tercatat sebesar 5.5

persen. Pertumbuhan ini didukung oleh semua komponen PDB penggunaan, yakni

konsumsi rumah tangga tumbuh sebesar 3.2 persen, konsumsi pemerintah sebesar

9.6 persen, pembentukan modal tetap bruto sebesar 2.9 persen, serta ekspor

maupun impor barang dan jasa masing-masing meningkat sebesar 9.2 persen dan 

7.6 persen. Di tahun 2007 pertumbuhan ekonomi naik 0.9 persen, kenaikan ini 

didukung oleh semua komponen PDB penggunaan, pertumbuhan terbesar dialami 

konsumsi pemerintah sebesar 6.2 persen, diikuti ekspor dan impor barang dan jasa 

sebesar 4.6 persen dan 3.1 persen, sedangkan konsumsi rumah tangga tumbuh 

sebesar 1.8 persen. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi di tahun 2007 mengalami 

penurunan sebesar 0.4 persen di tahun 2008. Dimana nilai pertumbuhan ekspor

3



dan impor barang dan jasa juga ikut mengalami penurunan sebesar 4.3 persen dan

0.7 persen.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2009 tercatat sebesar 4.5 

persen. Pertumbuhan ini didukung oleh beberapa komponen, yakni konsumsi 

rumah tangga tumbuh sebesar 4.9 persen, konsumsi pemerintah sebesar 15.7 

persen, pembentukan modal tetap bruto sebesar 3.3 persen. Komponen lainnya 

mengalami pertumbuhan negatif yaitu ekspor barang dan jasa sebesar minus 9.7 

persen dan perubahan inventori yang tumbuh negatif sebesar 121.9 persen. Impor 

juga menurun sebesar 15 persen.

Pertumbuhan ekonomi kembali mengalamai peningkatan di tahun 2010 

sebesar 1.6 persen. Pertumbuhan ekonomi tahun 2010 menurut sisi penggunaan 

terjadi pada komponen ekspor sebesar 14.9 persen, diikuti pembentukan modal 

tetap bruto (PMTB) 8.5 persen, pengeluaran konsumsi rumah tangga 4.6 persen, 

dan pengeluaran konsumsi pemerintah 0.3 persen. Sedangkan komponen impor 

sebagai faktor pengurang mengalami pertumbuhan tertinggi, yaitu sebesar 17.3

persen. Pada tahun ini PDB digunakan untuk memenuhi konsumsi rumah tangga 

sebesar 56.7 persen, konsumsi pemerintah 9.1 persen, pembentukan modal tetap 

bruto atau investasi fisik 32.2 persen, dan ekspor 24.6 persen. Sedangkan untuk 

penyediaan dari impor sebesar 23.0 persen.

Sama halnya dengan tingkat pertambahan pertumbuhan ekonomi nasional 

yang dihitung dari pertambahan PNB atau PDB riil yang berlaku dari tahun ke 

tahun, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator 

penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah dalam suatu periode

4



tertentu, baik atas dasar harga berlaku atau atas dasar harga konstan (Kebijakan 

Ekonomi Regional Sumatera Selatan, 2011:122). PDRB konstan digunakan untuk

riil dari tahun ke tahun ataumengetahui pertumbuhan ekonomi 

pertumbuhan ekonomi yang tidak dipengaruhi oleh faktor harga (Kebijakan 

Ekonomi Regional Sumatera Selatan, 2011:122). Menurut Bank Indonesia (2011),

secara

PDRB berdasarkan penggunaan dikelompokkan dalam enam komponen, yaitu: (i) 

Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga (ii) Pengeluaran Konsumsi Pemerintah, 

(iii) Pembentukan Modal Tetap Domestik Bruto (iv) Perubahan Inventori. 

Perubahan, (v) Ekspor Barang dan Jasa, dan (vi) Impor Barang dan Jasa.

Perkembangan ekonomi sektoral Sumatera Selatan dalam waktu satu tahun 

terakhir, hampir seluruh sektor mengalami percepatan pertumbuhan tahunan 

dibandingkan triwulan sebelumnya. Sektor yang mengalami percepatan 

pertumbuhan tertinggi adalah sektor pengangkutan dan komunikasi, diikuti oleh 

sektor perdagangan, hotel dan restoran. Disamping itu, sektor pertanian serta 

sektor industri pengolahan yang merupakan sektor utama perekonomian Sumatera 

Selatan juga mengalami akselerasi pertumbuhan. Secara kumulatif, pertumbuhan 

ekonomi Sumatera Selatan pada tahun 2011 tumbuh sebesar 6.5 persen, naik 

dibandingkan tahun 2010 yang tumbuh sebesar 5.6 persen. Meningkatnya 

perekonomian ini ditopang oleh sektor perdagangan, Hotel, dan Perdagangan dan 

sektor Pengangkutan dan Komunikasi terkait penyelenggaraan SEA Games 

XXVI. Disamping itu, kegiatan investasi dan konsumsi rumah tangga mendorong 

pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan pada tingkat yang tinggi (Kebijakan 

Ekonomi Regional Sumatera Selatan, 2011:7).
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Tabel 1.2 Laju Pertumbuhan Tahunan Sektoral PDRB Provinsi Sumatera Selatan 

ADHK 2000 (%) Triwulanan

20112010 - 2012Lapangan Usaha III IVI IIIV
6.2 3.1 4.8 3.2 5.8 5.2
0.8 2.2 2.2 2.0 3.1 2.9
5.6 5.3 5.8 5.8 6.9 5.7
4.9 6.0 7.6 6.3 10.2 7.6
9.9 12.7 13.4 16.5 12.8 12.8
8.0 7.7 7.7 8.2 11.0 8.0

12.2 12.0 10.0 11.1 14.9 12.3
8.8 9.5 7.9 8.1 7.8 8.2
7.6 8.1 5.3 7.4 8.7 7.4

T0 5^9 6J3 6.1 1.6 ~6.5

Pertanian
Pertambangan dan Penggalian
Industri Pengolahan
LGA
Bangunan
PHR
Pengangkutan dan Komunikasi 
Keuangan Persewaan & Jasa Perusahaan 
Jasa-jasa_________________________
Total PDRB
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), data diolah

Pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan dalam kurun waktu lima tahun

terakhir dilihat dari Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga konstan

menurut penggunaan masih didominasi oleh konsumsi, terutama konsumsi rumah 

tangga. Walaupun demikian, pertumbuhan konsumsi tercatat mengalami

perlambatan dibanding kinega tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 peningkatan

konsumsi tercatat sebesar 6 persen, sementara tahun sebelumnya mencapai 6.5

persen. Pertumbuhan konsumsi rumah tangga dan konsumsi pemerintah masing-

masing sebesar 6 persen dan 9.8 persen. Di sisi lain, konsumsi swasta nirlaba 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yakni terkontraksi sebesar 16.6 

persen, jauh lebih rendah dibanding kinerja tahun 2009 yang mencapai 45.9 

persen. Di tahun 2008 pertumbuhan konsumsi rumah tangga disumbang oleh 

pertumbuhan konsumsi makanan sebesar 7.13 persen dan konsumsi non makanan 

6.50 persen. Penurunan tingkat permintaan terhadap barang dan jasa sebagai
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imbas dari kembali normalnya tingkat konsumsi masyarakat pasca lebaran 

menjadi faktor melambatnya pertumbuhan konsumsi rumah tangga. Dari sisi 

kegiatan perdagangan, ekspor barang dan jasa diproyeksikan mengalami 

pertumbuhan sebesar 11.8 persen, meningkat dibandingkan dengan kineija pada 

tahun sebelumnya yang mengalami kontraksi pertumbuhan sebesar 11.3 persen.

Turunnya nilai ekspor sangat erat kaitannya dengan memburuknya kegiatan usaha

para pelaku usaha di Sumatera Selatan pada tahun 2009.

Kondisi krisis ekonomi global yang berimbas pada menurunnya

permintaan dunia terhadap komoditas/produk unggulan Sumatera Selatan

menyebabkan sebagian besar para pelaku usaha yang bergantung pada sektor 

tersebut mengalami kerugian yang cukup besar. Sementara itu, impor mengalami 

akselerasi pertumbuhan yakni meningkat sebesar 14 persen, tercatat lebih baik 

apabila dibandingkan dengan kineija tahun sebelumnya yang tumbuh sebesar 8.8 

persen. Tahun 2007 komponen ekspor tercatat mengalami kontraksi sebesar 10.60 

persen, dan komponen impor yang justru tumbuh 8.88 persen. Peningkatan ekspor 

dibanding impor menyebabkan pertumbuhan ekspor lebih tinggi dibandingkan 

impor (Statistik Ekonomi Keuangan Daerah Sumatera Selatan, 2010:21).
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Ekonomi Tahunan Kumulatif (yoy) Provinsi SumaleraTabel 1.3 Pertumbuhan 
Selatan ADHK 2000 menurut Penggunaan (%)

20102006 2007 2008 2009
6.5 7.5 6.2 7.2

3.1 5.6 7.2 45.9 (16.6)

__________ Penggunaan___________
1. Konsumsi Rumah Tangga

2. Konsumsi Lembaga Swasta Nirlaba

3. Konsumsi Pemerintah

4. Investasi

6.0

8.6 6.9 10.3 11.9 9.8

(37.0) 42.6 0.8 5.5

26.5 (3.8) 6.9 (11.3) 11.8

4.4 11.2 8.8 8.8 14.0

7.8

5. Ekspor Barang dan Jasa

6. Impor Barang an Jasa
5.2 5.8 5.1 4.1 5.4TOTAL

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), data diolah

Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan Konsumsi Rumah Tangga, Ekspor dan 
Pertumbuhan Ekonomi Sumatera-Selatan (PDRB)

Berdasarkan sisi penggunaan, laju pertumbuhan ekonomi Sumatera

Selatan secara tahunan didorong oleh perkembangan PMTDB dan konsumsi 

rumah tangga. Kenaikan Indeks Keyakinan Konsumen yang utamanya
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dikontribusikan oleh kenaikan ketepatan waktu pembelian barang tahan lama 

menunjukkan percepatan pertumbuhan konsumsi masyarakat sumatera selatan 

sisi lain, ekspor justru membatasi percepatan pertumbuhan Sumatera Selatan yang 

ditunjukkan dengan menurunnya harga komoditas unggulan Sumatera Selatan di 

Internasional, dan juga kenaikan impor yang disertai dengan penurunan 

ekspor membuat net ekspor mengalami penurunan (Kebijakan Ekonomi Regional 

Sumatera Selatan, 2011:18).

.Di

pasar

Tabel 1.4 Pertumbuhan Ekonomi Tahunan (yoy) Provinsi Sumatera Selatan 
ADHK 2000 menurut Penggunaan Tahun 2010-2011 (%) Triwulanan

20112010Penggunaan III IVIIIV I
6.1 6.4 5.4 5.8 6.4
1.1 0.8 1.2 1.6 2.5

16.1 17.3 10.7 9.5 0.3
7.1 8.9 12.8 11.9 11.8
8.4 19.2 13.2 13.5 4.3

12.9 15.7 12.5 17.6 33.1

1. Komsumsi Rumah Tangga
2. Konsumsi Lembaga Swasta Nirlaba
3. Konsumsi Pemerintah
4. Investasi
5. Ekspor Barang dan Jasa
6. Impor Barang dan Jasa

5.9 6.0 6.1 7.66.0TOTAL
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), data diolah

Berkaitan dengan uraian tersebut maka penulis ingin mengkaji lebih jauh

lagi mengenai Pengaruh Pertumbuhan Konsumsi Rumah Tangga dan Ekspor

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sumatera Selatan.
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut:

Bagaimana pengaruh pertumbuhan konsumsi rumah tangga, dan ekspor terhadap 

pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Selatan tahun 1986-2010?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk:

Mengetahui pengaruh pertumbuhan konsumsi rumah tangga, dan ekspor terhadap

pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Selatan tahun 1986-2010.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dasar dan 

sumbangan pemikiran untuk analisis lebih lanjut yang lebih mendalam.

2. Manfaat Praktis:

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memberikan sumbangan 

pemikiran kepada pemerintah Provinsi Sumatera Selatan terutama 

berkaitan dengan kebijakan konsumsi rumah tangga, dan ekspor dalam upaya 

mempercepat peningkatan pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Selatan.

yang
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1.5 Sistematika Skripsi

Penelitian yang berjudul pengaruh pertumbuhan konsumsi rumah tangga dan 

ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan ini terdiri dari lima bab, 

yaitu:

1. Bab I berisi pendahuluan, yang membahas mengenai latar belakang 

permasalahan, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta

sistematika penulisan.

2. Bab II berisi landasan teori, yang menjelaskan pendapatan nasional;

pertumbuhan ekonomi daerah; produk domestik regional bruto; konsumsi

rumah tangga; ekspor, dan membahas penelitian sebelumnya, kerangka 

pemikiran yang didasari landasan teori dan penelitian sebelumnya dan terdapat 

bahasan hipotesis yang digunakan dalam penelitian dibahas dalam Bab II.

3. Bab III berisi penjelasan mengenai ruang lingkup penelitian, rancangan 

penelitian, sumber data, definisi operasional dan pengukuran variabel dan 

teknik analisis yang menggunakan metode VAR ( Vector Autoregressive).

4. Bab IV berisi hasil analisis data penelitian yakni pertumbuhan ekonomi 

Sumatera Selatan, konsumsi rumah tangga dan ekspor, kemudian membahas 

temuan penelitian yang berasal dari hasil analisis berdasarkan teori 

digunakan serta dikaitkan dengan penelitian sebelumnya. Bab V menyajikan 

kesimpulan dari hasil penelitian, saran yang diajukan peneliti berdasarkan 

temuan dan keterbatasan dari penelitian.

5. Bab V berisi kesimpulan, saran dan keterbatasan dalam penelitian

Daftar Pustaka
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